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Abstrak

, '/ikasi Seleksi fitur dilakukan dengan cara memilih fitur-fitur yang
Seleksi fitur adalah salah satu tahapan praproses klastdl ' ka k rangi' dimensi data danfitur-fitur yang tidak

I 'I 1kl '[ika' Seleksi fitur Igllna n untu mengu
relevan yang mempengarun! lasI tasi I SI, ;,_ .c k!fit d -Iisiensi kinerja dari algoritma klasifikasi, Pada penelitian'f' di ka I k meningkatkan eje ti I as an eJI J ,relevan, Seleksi liur Iguna n un u el' B" d Filter pada klasifikasi data menggunakan algoritma Voting
", ka I ksi fitur enggunakan Fast orre auon ase I ,
1111 dilakuk n se e I I li! m, ,,' li ' ki ' leksi fitur pada klasifikasi data menggunakan algoritma
Feature Intervals 5, Pen~ltl/Qn Ini bertujuakan mengabna dlSISkamertJaska~t akurasi data pada algoritma klasifikasi Voting Feature
1" F I I tervals J Penelitian /111 a n mem an mg n mg . liti ..
I;~;:als e; ;;:a ;ebelumn,;a dilakukan seleksi fitur dan ,tanpa dilakukan seleksi fitur. Data r.ng ~ig1ln~~~ pad~::n:/~~if;n:a~~
memiliki dimensi vang beragam, Hasil dari penelitian lnl berupa perbandmga~ m al a urast a ap, .
men unakan Voti;lg Feature Intervals 5 jika sebelumnya dilakukan se/~ksi fitur dan tidak dd,akukan seleksi jitu~. Hasti yan~
dipe;~leh menunjukkan bahwa nilai akurasi klasifikasi dengan seleksi fitur .'eblh baik daripada tan~jia sele~, fitur. t:
keempat data vang digunakan, tingkat akurasi data mengalami peningkatan Jika menggun~,,:n seleksi itur. ata-rata aSI
akurasi data tanpa seleksifuur yaitu 81, (')6% sedangkan menggunakan seleksi fitur yat/ti ,85, J I% .
Kata Kunci: seleksijitur, votingfeature intervals. fast correlation based filter, klasifikasi.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Klasi fikasi adalah proses menemukan
sekumpulan model yang menggambarkan serta
membedakan kelas-kelas data, Tujuan dari
klasifikasi adalah agar model yang dihasilkan dapat
digunakan untuk memprediksi kelas dari suatu data
yang tidak mempunyai label kelas. Jika diberikan
sekumpulan data yang terdiri dari beberapa fitur dan
kelas, maka klasifikasi adalah menemukan model
dari kelas tersebut sebagai fungsi dari fitur-fitur yang
lain.

Pada umumnya algoritma klasifikasi
menggunakan semua fitur yang terdapat pada data
untuk membangun sebuah model, padahal tidak
semua fitur tersebut relevan terhadap hasil
klasifikasi. Apabila hal tersebut terjadi pada data
yang memiliki ukuran dan dimensi yang sangat
besar, maka membuat kinerja algoritma menjadi
tidak efektif dan efisien, misalnya saja waktu
pemrosesan menjadi lebih lama akibat banyak fitur

, yang harus diproses,
Salah satu solusi yang digunakan untuk

mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan seleksi fitur. Seleksi fitur adalah salah
satu tahap praproses pada klasifikasi. Seleksi fitur
dilakukan dengan cara memilih fitur-fitur yang
relevan terhadap data yang mempengaruhi hasil
klasifikasi (Jain dan Zongker /997), Seleksi fitur
digunakan untuk mengurangi dimensi data dan fitur

yang tidak relevan, serta untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kinerja dari algoritma
klasifikasi,

Algoritma Fast Correlation Based Filter adalah
salah satu algoritma seleksi fitur yang dikembangkan
oleh Yu dan Lili (2003), Konsep utama dari
algoritma i~i adalah menghilangkan fitur-fitur yang
tidak relevan serta menyaring fitur-fitur yang
redundant terhadap fitur-fitur yang lain.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yu dan Liu
(2003) diperoleh hasil bahwa Fast Correlation Based
Filter sangat efisien dalam melakukan seleksi fitur
serta memberikan perfonna yang baik bagi kinerja
algoritma klasifikasi, baik dari segi waktu maupun
akurasi hasil klasifikasi. Penelitian Yu dan Liu
(2003) menggunakan sepuluh data sets dan
dievaluasi hasilnya dengan menggunakan algoritma
klasifikasi C4.5 dan NBC.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan

metode seleksi fitur Fast Correlation Based Filter
pada klasifikasi data menggunakan Algoritma Voting
Feature Intervals 5,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap.
Tahapan-tahapan yang dilakukan ditampilkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Tahapan penelitian

Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini diambil

dari Blake dan Merz (/998). Penelitian ini
menggunakan empat data yang memiliki ukuran
yang berbeda. Spesifikasi data yang digunakan
disajikan pada Tabel I.

Tabel 1 Spesifikasi data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data yang memiliki dimensi yang beragam. Hal ini
dimaksudkan agar perbedaan hasil akurasi
klasifikasinya dapat terlihat ketika data diolah tanpa
seleksi fitur maupun menggunakan seleksi fitur.
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi
hanya untuk data yang memiliki fitur-fitur nominal
dan fitur-fitur linier yang nilainya sudah
didiskretisasi. Hal ini merupakan salah satu syarat
yang harus dipenuhi dalam penerapan algoritma Fast
Correlation Based Filter.
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Praproses Data
Tahapan praproses data merupakan tahapan yang

paling utama. Pada tahapan ini da~a diolah
menggunakan seleksi fitur dan tanpa seleksi fitur.

Langkah pertama yang dilakukan pada tah~p~~
ini yaitu menghilangkan fitur-fitur yang mem~l~k~
data tidak lengkap seperti fitur-fitur yang me~ll~kl
data kosong dan menghilangkan fitur-fitur linier
yang nilainya berupa rentang. Fitur-fitur. yan~
memiliki nilai kosong mampu mempengaruhi hasil
klasifikasi sehingga harus dihilangkan. Selanjutnya,
tahapan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu
pengolahan data menggunakan seleksi fitu: dan tanpa
menzzunakanseleksi fitur. Data yang diolah tanpaoo
menggunakan seleksi fitur akan langsung
diklasifikasi menggunakan algoritma Voting Feature
lntervals 5 (Guvenir 1998) lalu dihitung akurasinya.

Data yang diolah dengan seleksi titur akan
diseleksi fitur-fiturnya menggunakan algoritma Fast
Correlation Based Filter. Algoritma Fast
Correlation Based Filter akan menghitung nilai
Symmetrical Uncertainty dari masing-masing fitur
data. Nilai ini akan digunakan untuk menghilangkan
fitur-fitur yang tidak relevan serta redundant
terhadap fitur-fitur yang lain. Fitur yang akan
digunakan adalah fitur-fitur yang memiliki nilai
korelasi terhadap kelas lebih tinggi dibanding nilai
korelasi fitur tersebut terhadap fitur yang lain. Salah
satu parameter yang digunakan untuk menyeleksi
fitur adalah nilai threshold. Nilai threshold berada
pada rentang 0 sampai dengan I.

Hasil dari tahapan ini yaitu fitur-fitur data yang
akan digunakan untuk tahapan klasifikasi. Fitur-fitur
yang terpilih ini didasarkan pada nilai. threshold yang
sudah ditentukan. Hal ini berarti pada tahapan
klasifikasi selanjutnya tidak semua fitur dari data
digunakan. Hanya fitur-fitur tertentu yang memenuhi
syarat saja yang dapat digunakan.

Klasifikasi Menggunakan Algoritma Voting
Feature lntervals 5

Tahapan klasifikasi Voting Feature lntervals 5
(Guvenir 1998) terdiri dari dua proses yaitu pelatihan
dan klasifikasi. Dua tahapan ini berlaku baik bagi
data yang sebelumnya mengalami seleksi fitur
maupun tanpa seleksi fitur. Data yang digunakan
pada tahapan ini juga dibagi menjadi dua bagian
yaitu data pelatihan dan data pengujian.

Data Latih da" Data Uji
Penelitian ini menggunakan metode 3jo/d cross

validation (Fu 1994). Oleh karena itu, data yang
digunakan dibagi menjadi tiga subset secara acak
yang masing-masing subset memiliki jumlah
instan ce dan perbandingan jumlah kelas yang sama.
Pembagian subset untuk setiap data tergantung pada
jumlah instance dan jumlah kelas masing-masing.
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Pembagian data ini digunakan pada proses iterasi
klasifikasi. lterasi dilakukan sebanyak tiga kali
karena penelitian ini menggunakan metode 3-fold
cross validation. Pada setiap iterasi, satu subset
digunakan untuk pengujian sedangkan subset-subset
lainnya digunakan untuk pelatihan.

Pelatih all

Subset data yang digunakan untuk pelatihan akan
menjadi input bagi algoritma Voting Feature
Intervals 5. Langkah pertama yang dilakukan pada
tahapan pelatihan yaitu membuat interval dari
masing-masing fitur berdasarkan nilai end point
masing-masing titur untuk setiap kelasnya. Setelah
interval masing-masing fitur terbentuk maka
dimulailah proses voting pada algoritma. Voting
yang dilakukan yaitu menghitung jumlah data untuk
setiap kelas pada interval tertentu. Masing-masing
kelas pada rentang interval tertentu memiliki nilai
vote yang berbeda-beda. Nilai vote tersebut akan
dinormalisasi untuk mendapatkan nilai vote akhir
pada masing-masing fitur.

Proses pelatihan dilakukan setiap iterasi,
sehingga proses pelatihan dilakukan sebanyak tiga
kali. Proses pelatihan setiap iterasi mungkin
memberikan nilai vote yang berbeda-beda setiap
fiturnya tergantung pada subset yang digunakan
sebagai data pelatihan pada iterasi tersebut.

Pengujian
Pada tahapan pengujian atau klasifikasi setiap

nilai fitur dari data pengujian akan diperiksa letaknya
pada interval. Vote-vote setiap kelas untuk setiap
fitur pada interval yang bersesuaian diambil dan
kemudian dijumlahkan. Kelas dengan nilai vote
tertinggi menjadi kelas prediksi dari data pengujian
tersebut.

Pro~es pengujian menggunakan data uji yang
telah ditentukan sebelumnya dalam proses iterasi.
Data uji yang digunakan disesuaikan dengan subset
data pelatihan yang digunakan.

Akurasi
Penghitungan tingkat

berdasarkan data pen guj ian.
diperoleh dengan rumus

akurasi diperoleh
Tingkat akurasi

ti k tk' L data uji benardiklasifilasimg aa urasl=---:....· -------
L total data uj i

Tingkat akurasi menunjukkan tingkat, kebenaran
pengklasifikasian d.ata terhadap ke'las yang
sebenamya. Semakin rendah nilai akurasi maka
semaki.n tinggi kesalahan klasifikasi. Tinzkat
akurasi yang baik adalah tingkat akurasi ;ang
mendekati nilai 100%.

Tingkat akurasi dihitung, baik bagi data yang

mengalami seleksi fitur maupun tanpa seleksi fitur.
Tingkat akurasi inilah yang menjadi pembeda antara
data yang mengalami seleksi fitur maupun tanpa
seleksi fitur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data Lung Cancer, Dermatology, Prornoters, dan
Splice. Data Lung Cancer dan Dermatology
merupakan data medis sedangkan Promoters dan
Splice merupakan data sequence DNA bakteri
E.Coli. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang sudah pasti nilainya (diskret) bukan
data yang kontinyu.

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah penghilangan fitur-fitur yang memiliki
nilai-nilai kosong dan penghilangan fitur-fitur linier
yang nilainya berupa rentang. Fitur yang memiliki
nilai kosong dihilangkan, agar tidak mempengaruhi
nilai akurasi klasifikasi. Jumlah fitur yang
dihilangkan dari keempat data tersebut dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Spesifikasi fitur

Lung 2 54
Cancer

Derrnato 34 33

logy

Prama 58 57
ters
Spl

. Keempat data tersebut selanjutnya dibagi menjadi
tl~a subset. Subset-subset inilah yang nantinya
dlgu~akan dalam tahapan klasifikasi sebagai data
pela~lh~n dan data pengujian. Pembagian data
~enJadl subset tergantung dari jumlah instance tiap-
tiap data. Subset yang terbentuk memiliki jumlah
instance yang hampir sama dengan mempertahankan
proporsi perbandingan antar kelas. Pembagian data
secara keseluruhan dari keempat data tersebut
disajikan oada Tabel s.
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Seleksi Fitur Menggunakan Fast Correlation
Based Filter

Pada penelitian ini, data yang diolah
menggunakan seleksi fitur akan dihitung tingkat
relevansinya terhadap kelas menggunakan algoritma
Fast Correlation Based Filter. Fitur-fitur data akan
mengalami penyeleksian sehingga output dari
tahapan ini adalah membuang fitur-fitur yang tidak
memenuhi syarat.

Salah satu parameter yang digunakan untuk
penyeleksian fitur adalah nilai threshold. Nilai
threshold adalah nilai batas korelasi (nilai minimum
dari nilai SymmetricaI Uncertainty) yang digunakan
untuk menyeleksi fitur. Nilai threshold berkisar pada
rentang 0 sampai dengan 1. Pada penelitian ini nilai
threshold yang digunakan yaitu 0, 0.1, 0.13, 0.2, 0.3,
004, dan 0.5. Jumlah fitur data yang terseleksi
dengan ketujuh nilai threshold tersebut disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4 Jumlah fitur yang terseleksi
untuk beragam nilai threshold

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah fitur
Jang terseleksi yang dapat digunakan untuk tahapan
klasifikasi selanjutnya, berkurang lebih dari
setengahnya dari jumlah fitur asalnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua fitur relevan
dengan kelas dan tidak semua fitur juga memiliki
ti~gkat. korelasi yang tinggi terhadap kelasnya
dlba~dtn~kan ~orelasinya terhadap fitur yang lain.
S~lalO Itu, tidak semua nilai threshold dapat
digunakan untuk menyeleksi fitur. Walaupun nilai
t~re:~hold berada pada rentang 0 sampai dengan I,
111 lai threshold yang dapat digunakan adalah nilai
threshol~ y~n~ bisa menghasilkan fitur-fitur yang
terseleksi. NIlai threshold 0.5 tidak dapat digunakan
karena tidak menghasilkan fitur yang terseleksi.

Klasifikasi Tanpa Menggunakan Seleksi Fitur
Setelah mengalami pengurangan fitur pada tahap

praproses, data yang akan dianalisis tanpa
menggunakan seleksi fitur, diklasifikasikan
menggunakan algoritma Voting Feature Intervals 5
Klasi~kasi dilakukan sebanyak tiga kali iterasi:
Iter~s~ pe:tama menggunakan data pelatihan yang
terdiri dan subset S2 dan S3, dan subset S I sebagai
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data pengujian. rterasi Kedua menggunakan subset
SIdan S3 sebagai data pelatihan dan subset S2
sebagai data pengujian. lterasi ketiga menggunakan
subset S I dan S2 sebagai data pelatihan dan subset
S3 sebagai data pengujian. Tiap-tiap data pengujian
pada tiap iterasi akan dihitung tingkat akurasi nya.

Hasil akurasi dari masing-masing iterasi dan
rataan akurasi dari keempat data tersebut disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5 Akurasi tanpa seleksifitur (%)

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa akurasi terkecil
terdapat pada data Lung Cancer sedangkan akurasi
terbesar terdapat pada data Dermatology. Hal itu
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan klasifikasi
data pengujian pada Lung Cancer lebih tinggi dari
data yang lainnya. Hal itu dapat disebabkan jumlah
instan ce pada data Lung Cancer jauh lebih sedikit
daripada jumlah fitumya sehingga instance-instance
yang ada belum dapat mewakili setiap fitur untuk
dapat diklasifikasikan pada kelas tertentu. Setiap
fitur juga belum dapat mewakili relevansi terhadap
kelas tertentu.

Dari ketiga iterasi yang dilakukan, akurasi
cenderung mengalami peningkatan dari iterasi satu
ke iterasi yang lainnya. Peningkatan ini membuat
rataan akurasi menjadi lebih baik. Pembagian data
menjadi subset dan dilakukan iterasi dalam
~engolahannya dimaksudkan untuk mengurangi
tmgkat kesalahan klasifikasi sehingga akurasi dari
data menjadi lebih baik. .

Klasifikasi Menggunakan Seleksi Fitur
Fitur-fitur yang sudah terseleksi dari setiap nilai

thres.hold ~a~g berbeda dihitung tingkat akurasinya.
Klasifikasi dilakukan sebanyak tiga kali iterasi sama
seperti tahapan klasifikasi tanpa menggunakan
sele~si .fit.ur. Data dari fitur-fitur tersebut dibagi
menjadi tiga == dengan komposisi pembagian
yang sama setiap subset.
. Data pelatihan dan data pengujian yang

digunakan pada setiap iterasi mempunyai susunan
yang ~ama seperti klasifikasi tanpa menggunakan
seleksi fitur. Dengan tiga kali iterasi untuk tujuh
n~lai threshold yang berbeda maka pengulangan
dilakukan sebanyak 21 kali untuk setiap data
tertentu.



Seleksi Fitur menggunakan Fast Correlation Based Filter

Berdasarkan hasil akurasinya, rataan akurasi
tertinggi terdapat pada nilai threshold O. sedangkan
terendah terdapat pada nilai threshold 0.2. Untuk
nilai threshold 0.3 sampai dengan 0.5 tidak semua
data memiliki nilai akurasi sehingga tidak dapat
dibandingkan dengan tingkat akurasinya dengan
yang lain. Secara umum tingkat akurasi data
mengalami penurunan jika dinaikkan nilai
thresholdnya.

Kecenderungan nilai akurasi setiap data untuk
setiap nilai threshold tidak dapat diprediksi apakah
mengalami kenaikan atau penurunan. Data Lung
Cancer mengalami penurunan jika nilai threshold
dinaikkan, Dermatology mengalami penurunan untuk
nilai threshold 0.1 dan 0.13 lalu naik pada nilai
threshold 0.2, nilai akurasi data Promoters tertinggi
terdapat pada nilai threshold 0.13, sedangkan Splice
sama seperti Lung Cancer mengalami penurunan jika
nilai threshold naik.

Perbandingan Antara Klasifikasi
Menggunakan Seleksi Fitur
dan Tanpa Menggunakan Seleksi Fitur

Rataan akurasi antara klasifikasi dengan
menggunakan seleksi fitur dan tanpa menggunakan
seleksi fitur (jullsets) untuk setiap nilai threshold
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 6 dan
Gambar 5.
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Gambar 5 Perbandingan akurasi antarafullsels

dengan beragam nilai threshold
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Tabel 6 Perbandingan akurasi antara fullsets dengan

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa akurasi data
menggunakan seleksi fitur lebih baik dibandingkan
tanpa seleksi fitur. Walaupun pada nilai threshold
0.2 nilai akurasi lebih kecil dari fullsets tapi rataan
nilai akurasi dengan seleksi fitur lebih baik. Dari
gambar tersebut, nilai akurasi tertinggi dengan fitur
seleksi yang membedakan dengan fullsets adalah
nilai threshold O.

Perbandingan jumlah fitur asal dengan jumlah
fitur yang sudah mengalami seleksi (untuk nilai
threshold 0) dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar
6.
Tabel 7 Jumlah fitur terseleksi

I~~I-----'---------I
~m I
",20
-, 10 I

LI 0 __ 1
LII1:l Cancer Dermato.logy Promo1e1S Spice

Nama Data

[0 Fu~ets • FCBF [

Gambar 6 'Perbondingan jumlah fitur

Dari Gambar 6 terlihat bahwa jumlah fitur
mengalami pengurangan lebih dari setengahnya
dibandingkan jumlah fitur asalnya. Hal itu
menunjukkan bahwa tidak semua fitur relevan
terhadap hasil klasifikasi. Kesalahan klasifikasi bisa
jadi disebabkan karena banyaknya fitur yang kurang
relevan terhadap hasil sehingga menurunkan tingkat
akurasi data.

Perbandingan hasil akurasi klasifikasi tanpa
seleksi fitur dan dengan seleksi fitur (untuk nilai
threshold 0) setiap data dapat dilihat pada Tabel 8
dan Gambar 7.
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Berdasarkan Gambar 7, secara umum nilai
akurasi data mengalami kenaikan jika dilakukan
seleksi fitur sebelumnya. Kenaikan akurasi tertinggi
terdapat pada data Lung Cancer sedangkan pada
Dermatology akurasi data mengalami penurunan jika
dilakukan seleksi fitur. Hal itu disebabkan karena
fitur-fitur pada data Dermatology merupakan fitur-
fitur linier sehingga mempengaruhi nilai korelasi
titur. Walaupun demikian penurunan yang terjadi
pada data Dermatology tidak terlalu signifikan
dibandingkan kenaikan akurasi pada data yang lain.

I .
, - 75,·_ .. ---.''''']:: 50 +------ ---

. ~ 45 :--1 --_.
:: j,J~. ~ - -_...

15' .. : . oo •••• 1

0" - --.-.

·.LII9CafU;

Nama Da~

rDF;.t;~'FCBfl
........._~==:d... __ ._._..__

Gambar 7 Perbandingan nilai akurasi
Tingkat akurasi pada klasifikasi menggunakan

seleksi fitur lebih baik daripada tidak menggunakan
seleksi fitur menunjukkan bahwa keberadaan fitur
mempengaruhi hasil klasifikasi. Fitur-fitur yang
tidak mempunyai relevansi terhadap kelas
berpengaruh terhadap tingkat akurasi. Seleksi fitur
memilih beberapa fitur yang mampu memberikan
hasil terbaik pada klasifikasi. Selain itu, seleksi fitur
juga berguna untuk mengurangi ruang penyimpanan
data. Misalnya data tentang pemrosesan text
document yang memiliki fitur-fitur yang banyak,
dengan seleksi fitur dapat dipilih hanya fitur-fitur
yang relevan saja terhadap hasil klasifikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Seleksi fitur adalah salah satu tahapan praproses
klasifikasi yang dilakukan dengan cara memilih fitur-
fitur yang mampu memberikan hasil yang terbaik
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pada klasifikasi data. Seleksi fitur digunakan untuk
mengurangi dimensi data dan meningkatkan akurasi
klasifikasi.

Salah satu parameter yang digunakan untuk
menyeleksian fitur pada algoritma Fast Correlation
Based Filter adalah penentuan nilai threshold.
Semakin tinggi nilai threshold maka fitur yang
terseleksi akan semakin sedikit. Penentuan nilai
threshold yang berbeda menghasilkan nilai akurasi
yang berbeda pula. Nilai akurasi tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada nilai threshold O.

Perbandingan hasil akurasi klasifikasi data
dengan seleksi titur jauh lebih baik daripada tanpa
seleksi titur. Dari keempat data yang digunakan,
tingkat akurasi yang diperoleh masing-masing data
tanpa dan dengan seleksi fitur antara lain Lung
Cancer 56.4% menjadi 61.2%, Dermatology 95.35%
menjadi 94.81 %, Promoters 84.92% manjadi 91.48%
dan Splice 90% menjadi 90.28%. Rataan dari
keempat nilai akurasi tersebut meningkat yaitu
81.66% menjadi 86.2%. Hal ini menunjukkan bahwa
seleksi fitur mampu meningkatkan nilai akurasi.

Jumlah fitur yang digunakan dalam proses
klasifikasi berkurang hampir lebih dari setengah dari
jumlah fitur asalnya jika sebelumnya dilakukan
seleksi fitur. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi
fitur bermanfaat untuk mengurangi dimensi data
terutama untuk data yang berukuran besar. Data
yang berukuran besar seperti data DNA manusia
memerlukan tempat penyimpanan yang besar,
sehingga dengan seleksi titur data yang besar dapat
dikurangi dimensinya dengan cara memilih fitur-fitur
yang relevan saja.

Saran
Penelitian tentang seleksi fitur masih terus

berkembang. Penelitian selanjutnya dapat mencoba
menerapkan seleksi fitur pada algoritma klasifikasi
yang lain. Algoritma seleksi fitur yang digunakan
pun bisa bermacam-macam. Agar hasil akurasi dapat
terlihat perbedaannya, maka sebaiknya data yang
digunakan harus memiliki ukuran dimensi yang
sangat besar, misalnya data DNA manusia.
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